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Pelaksanaan pengabdian dilakukan kepada mitra SNACK UMI SITUJUH dikarenakan mitra 

masih menggunakan alat tradisional, kurang memahami ragam pemasaran termasuk berbasis 

digital, belum membuat laporan keuangan, serta masih kurang memahami masalah teknis 

lainnya. Metode pengabdian yang dilakukan adalah dengan melakukan obsevasi, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Dari metode tersebut sudah dilakukan yaitu melaksanakan pelatihan 

cara menggunaan mesin spinner atau mesin penyaring minyak pada keripik. Memberikan 

pelatihan kepada mitra tentang cara membuat laporan keuangan dari transaksi penjualan 

keripik secara terukur dan tepat menggunakan aplikasi Buku Kas di android. Memberikan 

pelatihan dan pendampingan tentang pengembangan website sebagai media informasi dan 

transaksi dari penjualan keripik. Melakukan pendaftaran halal melalui website program 

SEHATI, sehingga menambah kekuatan nilai dari produk keripik talas. Serta untuk menjaga 

mutu kualitas keripik, SNACK UMI SITUJUH melakukan pengujian di labor STP UNAND. 

Termasuk melakukan kunjungan ke gedung Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (PLUT-KUMKM) untuk meminta rekomendasi pembinaan dan 

kerja sama dengan Swalayan dan Pusat oleh-oleh di Kabupaten Limapuluh Kota. 

KATA KUNCI 

Mesin Spinner, Website Bisnis, Keripik, Laporan 

Keuangan, Daftar Halal 

KORESPONDENSI 

E-mail: trirahayuningsih@med.unand.ac.id 

PENDAHULUAN 

Teknologi sudah biasa dimanfaatkan dalam perkembangan bisnis sebagai eksistensi UMKM apalagi digitalisasi bisnis yang 

menggunakan platform website atau situs bisnis merupakan fenomena yang bermunculan di industri-industri kreatif saat ini. Pentingnya 

digitalisasi bisnis ini sangat penting bagi UMKM untuk meminimalisir kerugian yang dialami selama pandemi Covid-19, terutama 

sebagai strategi marketing [1]. Media promosi yang dilakukan dengan pemanfaatan internet yaitu melalui pembuatan Website, 

diharapkan dapat meningkatan penjualan karena mampu memperluas jangkauan dari produk yang dipasarkan tanpa dibatasi oleh ruang 

dan waktu sehingga memberikan peningkatan omzet penjualan [2].  

 

Salah satu mitra UMKM LPPM UNAND yang menjadi bagian Pengabdian Tim Dosen dari Program Studi Psikologi dan Sistem 

Informasi adalah Keripik Talas UMI Situjuh, yang telah dibantu dalam pembuatan website snackumi7 dan juga diberi pelatihan input 

katalog produk menggunakan bahasa pemrograman secara sederhana oleh Jefril Rahmadoni, M. Kom, seperti pada gambar berikut. 

Dalam pelatihan digital bisnis ini, keberlanjutan akan dilakukan dengan kegiatan pendampingan kepada mitra Keripik Talas UMI 

Situjuh, melalui pelatihan personal dan pemberian akses terhadap instalasi aplikasi penjualan dan selanjutnya untuk pelaporan keuangan 

UMKM dari program PKM LPPM Universitas Andalas kepada peserta. Dalam pelatihan tersebut menunjukkan adanya antusiasme 

peserta pelatihan, hal tersebut terlihat dalam diskusi pada setiap sesi [3]. 

 

Selain itu, adanya proses interaksi antara komunitas pengusaha sejenis keripik dan LPPM akan dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan 

dikemudian hari. Teknologi sebagai keperluan serta sarana yang berbentuk aneka macam barang, yang berfungsi untuk memberikan 

kenyamanan serta kemudahan bagi manusia. Dalam arti lain teknologi adalah berbagai macam barang yang sengaja dibuat, untuk 

mempermudah serta membuat manusia merasa nyaman dalam menjalankan kehidupannya [4]. Teknologi juga merupakan aplikasi dari 

sains yang berfungsi untuk menyelesaikan berbagai macam masalah, yang ada pada kehidupan sehari-hari secara efektif dan efisien 

dalam waktu. Jadi secara umum, pengertian teknologi dapat didefinisikan sebagai suatu intensitas sebuah benda atau bukan benda yang 

sengaja diciptakan secara terpadu, melalui proses perbuatan, pemikiran, untuk mencapai suatu nilai. Dalam hal ini teknologi mengacu 

pada alat, dan juga mesin yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai macam masalah yang ada di dunia, mulai dari teknologi dengan 

bentuk alat sederhana, hingga berbagai macam perlalatan yang rumit. di masa sekarang, kita semua pasti tahu bahwa kemajuan teknologi 

sangat pesat kemajuan ini tentunya membawa banyak perubahan terhadap kebudayaan di Indonesia.Tidak bisa di pungkiri bahwa 

http://jarpet.ft.unand.ac.id/
http://jnte.ft.unand.ac.id/
http://jnte.ft.unand.ac.id/
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kemajuan teknologi informasi ini memang harus terjadi di Negara Indonesia ini, agar Negara Indonesia tidak kalah saing dengan Negara 

lain [5]. 

 

Teknologi dalam pemahaman kita selama ini acapkali diidentikkan sebagai alat (tool). Dengan memandang teknologi sebagai alat 

(mesin), konsentrasi pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) berwawasan teknologi dan industri kemudian ditekankan secara 

berlebihan kepada bidang-bidang teknik. Sementara, jika teknologi itu tidak lagi didefinisikan hanya sebatas stok kumolotif dari alat, 

mesin dan pelbagai artefak lainnya (tehnic) dari peradaban modern, tetapi bisa juga diartikan sebagai cara tertentu untuk mengetahui dan 

mengerjakan sesuatu. Dengan begitu, teknologi lebih dari sekedar pengetahuan terapan atau rekayasa seperti dalam pemahaman dunia 

akademik tradisional, melaikan dapat dipandang sebagai pendekatan universalistik dalam pemecahan masalah (tehnique). Berbicara 

tentang teknologi seolah tak lepas dari ilmu pengetahuan, karena memang pada hakikatnya teknologi adalah penerapan ilmu atau 

pengetahuan lain yang terorganisir ke tugas-tugas praktis, Sehingga dapat dipahami bahwa teknologi merupakan pengejawantahan dari 

ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, jika ilmu pengetahuan berbicara dalam konteks teoritis, maka teknologi telah melakukan tataran 

praktisnya. Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada 

masa lalu sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan mereka, namun teknologi yang digunakannya masih 

sangat sederhana [6].  

 

Dengan menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar dan hasilnya pun terbatas. Ketika ilmu pengetahuan berkembang maka 

berkembang pula teknologi alat-alat yang memudahkan pekerjaan manusia banyak ditemukan [7]. Alat-alat tersebut sangat membantu 

dalam menyelesaikan pekerjaan manusia, dengan alat yang lebih modern pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan 

hasilnyapun lebih banyak. Teknologi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan produk baru, di mana dengan 

menggunakan teknologi yang canggih, perusahaan dapat menciptakan produknya menjadi lebih baik atau lebih inovatif. Keunggulan 

diferensiasi produk memiliki pengaruh yang sangat besar, terutama pada perusahaan yang berteknologi tinggi, di mana hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa keunggulan yang berbeda [8].  

 

Pada zaman terdahulu pengolahan bahan-bahan baku dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja manusia dan sering dengan bantuan 

peralatan-peralatan seperti martil, pisau, dan gergaji. Akan tetapi dengan semakin majunya teknologi, pengolahan tersebut kemudian 

dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis mesin, meskipun tetap dengan menggunakan tenaga manusia. Mesin-mesin tersebut 

digunakan sebagai peralatan yang membantu, dan tidak pernah menggantikan manusia. Meskipun pegolahan sudah dilakukan dengan 

mesin-mesin berteknologi tinggi yang dapat bekerja sendiri (automatic), tenaga kerja tetap dibutuhkan sekurang-kurangnya sebagai 

perencana kegiatan pengolahan [9]. Dalam hal ini, setiap kegiatan pengolahan merupakan peggunaan gabungan dari manusia dan mesin 

di mana salah satu putusan yang harus dibuat pemimpin operasi dan produksi adalah putusan tentang bauran atau perbandingan tingkat 

penggunaan manusia dan mesin tersebut. Juga untuk mendukung penningkatan nilai tambah pada produksi olahan talas [10], menjadi 

keripik misalnya.  

 

Sekarang ini teknologi begitu pesat berkembang, baik dalam bidang komputer, kehutanan, kelautan dan lain sebaginya. Tetapi 

sebelumnya perlu kita ketahui perbedaan antara teknik dan teknologi. Teknik merupakan penerapan ilmu dan teknologi untuk 

menyelesaikan permasalahan manusia atau dengan kata lain, ilmu yang mendasari penciptaan suatu teknologi yang baru [11]. Sedangkan 

teknologi lebih cenderung kepada alat yang berhasil diciptakan atau dikembangkan oleh adanya ilmu teknik dan bagaimana alat tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan manusia untuk mengontrol dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Berikut ini akan dijelaskan 

pengertian teknologi atau dimensi dipandang dari berbagai sudut. 

METODE PELAKSANAAN 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah dalam bentuk pemberian pelatihan dan pendampingan, 

dengan beberapa tahapan yang dilakukan dari awal hingga akhir kegiatan ini berakhir. Secara umum, pelaksnaan kegiatan pengabdian ini 

dapat dilihat pada kerangka kerja kegiatan seperti pada gambar 1. 
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a. Observasi 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data dan informasi yang akan di olah agar mendapatkan informasi yang siap di 

publikasikan dengan cara melakukan wawancara kepada pihak mitra [12]. 

b. Persiapan 

Setelah mendapatkan data melalui observasi maka selanjutnya adalah melakukan persiapan dengan cara menyediakan mesin 

spiner, membagun sistem keuangan, membagun web bisnis, pendaftaran halal dan konsultasi pengembangan dengan Pusat 

Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PLUT-KUMKM) 

c. Pelaksanaan 

Pada tahap ini akan dilakukan pemeberi pelatihan dan pendampingan dari pada persiapan di atas kepada mitra meliputi: 

i. Melaksanakan pelatihan cara menggunaan mesin spiner atau mesin penyaring minyak pada keripik.  

ii. Memberikan pelatihan kepada mitra tentang cara membuat laporan keuangan dari transaksi penjualan keripik secara 

terukur dan tepat. 

iii. Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pengembangan website sebagai media informasi dan transaksi dari 

penjualan keripik. 

iv. Melakukan pendaftaran halal produk keripik sebagai menambah kekuatan nilai dari produk keripik talas. 

v. Jaga Mutu Kualitas Keripik, SNACK UMI SITUJUH Melakukan Pengujian di Labor STP UNAND 

vi. Melakukan kegiatan ke Gedung Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PLUT-

KUMKM) 

d. Evaluasi 

Pada tahap evalusi akan dilakukan evaluasi kepada mitra terhadap kegiatan pelatihan yang diberikan selama pelaksanaan 

pengadian kepada masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masalah manajemen operasional dan manajemen pemasaran berawal dari tingkat pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 

kecakapan (ability) yang belum maksimal. Hal tersebut dapat ditingkatkan dan dimaksimalkan melalui pelatihan bisnis [13]. Hasil dan 

pembahasan dalam pelaksanaan pengabdian ini dapat dijelaskan dalam beberapa tahapan sebagai berikut ini: 

 

Pelatihan penggunaan mesin spiner 

Untuk meningkatkan mutu dan penjualan keripik, diperlukan sentuhan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengolahan dan 

pengemasannya agar mutu dan penjualan keripik meningkat. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 

dalam membeli produk keripik. Juga strategi pemasaran yang diterapkan dari aspek produk yang bermutu, apalagi UMKM Snack UMI 

Situjuh menjual berbagai jenis keripik. Upaya untuk meningkatkan pendapatan usaha Mikro Makanan Ringan Keripik Talas melalui 

inovasi teknologi mesin Spinner peniris minyak goreng keripik guna meningkatkan kualitas produksi, sehingga diharapkan dapat 

mengatasi penggunaan peralatan manual [14]. Dengan menggunakan alat yang modern memberikan kemudahan proses penirisan minyak 

keripik menjadi lebih renyah dan tahan lama [15].   

 

Pada tahap ini akan dilakaukan pelatihan kepada mitra tentang cara menggunakan mesin spiner, dimana mesin ini berfungsi sebagai 

pentaring dari minyak agar keripik bisa kering. Dalam pelaksanaan pelatihan tersebut, mitra sangat puas dan memahami dari pelatihan 

tersebut, pada gambar dibawah ini mitra telah menerima mesin spiner dari tim pengabdian. 

 

 
Gambar 2. Pemberian mesin spinner 
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Pelatihan pembuatan website dan laporan keuangan 

Setelah memberikan pelatihan penggunaan mesin spiner, berikutnya adalah mitra diberkan pelatihan penggunaan website dan laporan 

keuangan. Kegiatan tersebiut bisa terlihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 
Gambar 3. Pelatihan website dan laporan keuangan 

 

Untuk menunjang pertumbuhan ekonomi pengusaha, maka perlu membuat laporan keuangan yang real time dan accountabel, serta 

mudah dilakukan pemantauan bagi pelaku usaha untuk melihat perputaran modal dan perhitungan laba bersih. Salah satu mitra UMKM 

yang dibina oleh LPPM UNAND yang menjadi bagian dari Pengabdian Dosen adalah Keripik Talas UMI Situjuh, yang berdiri sejak 

tahun 2010 dan dibina PLUT Dinas Koperindag & UMKM Kabupaten Limapuluh Kota sejak tahun 2019. Selama ini pencatatan keungan 

masih tidak tersimpan rapi dan penetapan harga jual belum melihat persentase keuntungan, padahal dilihat dari rata-rata produksi keripik 

talas per dua hari bisa menghasilkan minimal 15 kg, serta penjualan per bulan nya bisa mencapai 200 kg keripik talas dan aneka snack 

lainnya. Sistem teknologi informasi bertujuan mempermudah pembuatan laporan keuangan dan akses oleh pengusaha mikro [16], bisa 

menggunakan layanan gratis berbasis aplikasi di Android ataupun secara sederhana memanfaatkan sheet excel. 

 

Salah satu aplikasi yang mudah digunakan adalah Buku Kas karena bisa diakses dari mana saja dan kapan saja oleh mitra usaha dalam 

mengetahui modal produksi yang telah dikeluarkan dan catatan penjualan keripik. Pelatihan manajemen usaha, keuangan, dan 

pemasaran, masing-masing dilakasanakan selama dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan dilaksanakan selama 3 jam, pelatihan ini 

bertujuan untuk: 

a) Meningkatkan pengetahuan dan jiwa wirausaha para mitra. 

b) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pembukuan usaha mikro menggunakan micosoft excel, kemudian diinput ke 

platform aplikasi Buku Kas yang cukup sederhana. 

c) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan manajemen usaha terutama manajemen pemasaran.  

 

Pelatihan diselenggarakan dirumah mitra di Situjuh Sawah Laweh, Kabupaten Limapuluh Kota. Diharapkan mitra dapat melihat 

gambaran rata-rata pengeluaran per produksi sehingga dapat menentukan modal, serta mengetahui keuntungan yang diperoleh dalam 

sebulan hingga setahun penjualan. Tutorial mencatat laporan keuangan menggunakan aplikasi buku kas ini dapat dilihat pada chanel 

youtube https://youtu.be/r4SRwoIIK0o. 

 

Melakukan Pengujian di Labor STP UNAND 

Keripik talas aneka rasa dan produk lainnya yang dimiliki mitra UMKM binaan LPPM UNAND ibu Aswidar memang telah memperoleh 

sertifikat PIRT dan dipasarkan ke swalayan, rumah makan, serta pusat pleh-oleh. Namun, untuk menjaga mutu kualitas makanan ringan 

ini agar aman dan tahan lama, perlu pengujian lebih lanjut. Termasuk dengan angka komponen gizi, sehingga bisa mempertahankan 

selera pasar. Menurut Melia et al. (2010), kandungan karbohidrat talas berkisar antara 70-80 % sehingga umbi talas dapat digunakan 

sebagai sumber karbohidrat pendamping beras. Dengan teknologi talas akan menjadi produk olahan yang bergizi dan modern. 

 

https://youtu.be/r4SRwoIIK0o
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Gambar 4. Pengujian Keripik di Laboratorium 

 

Science techno park (STP) Universitas Andalas memiliki layanan untuk mengembangkan bisnis UMKM, melalui pengujian labor oleh 

Ibu Cesar Welya Refdi, S. TP., M. Si. maka produk olahan keripik akan dilihat kadar zat nya sehingga masyarakat yg mengonsumsi tidak 

perlu khawatir karena terjamin kualitasnya. Apalagi produk SNACK UMI SITUJUH sudah menggunakan mesin spinner peniris minyak 

goreng. 

 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa keripik dengan kemasan plastik polipropilen 0,07 mm dan perekat sealer memiliki mutu 

paling baik, juga mampu mempertahankan mutu keripim sampai hari ke-30. Sedangkan keripik talas UMI Situjuh ini sudah 

menggunakan kemasan zip lock berbahan aluminium foil, sehingga lebih menjaga kerenyahan keripik agar lebih tahan lama. Didukung 

temuan sebelumnya bahwa keripik yang disimpan dengan aluminium foil adalah yang paling baik, karena Parameter kritis dari 

pendugaan umur simpan untuk keripik ubi jalar dan keripik talas adalah penerimaan aroma. Sedangkan umur simpan keripik talas bisa 

tahan hingga 287 hari untuk kemasan aluminium foil pada suhu ruang (25 derajat). 

 

Motivasi berwirausaha untuk penguatan keberlanjutan 

Motivasi berwirausaha untuk penguatan keberlanjutan adalah perlu bagi usaha mikro untuk mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. 

Bertempat di Gedung Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PLUT-KUMKM) Lima 

Puluh Kota yang terletak di Jalan Raya Sumbar-Riau Km 14 Jorong Ketinggian Nagari Sarilamak Kecamatan Harau Kabupaten Lima 

Puluh Kota, usaha SNACK UMI SITUJUH melakukan kunjungan untuk konsultasi pengembangan usaha. Melalui kerja sama pembinaan 

PLUT kabupaten Limapuluh Kota dengan tim dosen dari Universitas Andalas dalam melakukan kegiatan pengabdian di Nagari Situjuh, 

meminta rekomendasi dan langka-langkah selanjutnya. Selama ini usaha yang dikelola ibu Aswidar terkenal dengan keripik talas balado 

original nya sejak tahun 2010. Namun, tiga tahun terakhir usaha beliau berkembang memproduksi keripik lainnya seperti keripik 

singkong, kerupuk merah, kue kusut, bahkan keripik talas rasa rumput laut dan keripik singkong rasa gurih bawang putih. Selain itu, 

usaha tersebut sudah memperoleh izin edar PIRT dan sedang dalam proses sertifikasi halal. Tentunya, untuk peningkatan omzet 

dibutuhkan saran dan perbaikan bisnis yang lebih baik lagi. 

 

 
Gambar 5. Kunjungan ke PLUT 
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Persoalan utama kebanyakan usaha mikro adalah kurangnya akses informasi, seperti mengenai keahlian dalam pemasaran, informasi 

terkait dengan legalisasi, perizinan, dan birokrasi, dan yang paling utama adalah sulitnya mengakses informasi mengenai pendanaan, 

pinjaman, maupun kredit. Berbagai persoalan ini menjadi kendala bagi pelaku UMKM karena dengan terbatasnya akses informasi, 

pelaku UMKM tidak dapat mengarahkan pengembangan usahanya secara fokus dan terarah, sehingga perkembangan usahanya 

mengalami stagnasi. Kemampuan dalam mengakses berbagai informasi tersebut menjadi modal penting bagi pelaku UMKM, bukan 

hanya dari aspek ekonomi saja akan tetapi juga untuk aspek sosial yang lain. Ibu Erillia Bonita Yos, SE selaku konsultan PLUT optimis 

dengan pengembangan bisnis SNACK UMI SITUJUH karena juga dibina pihak kampus. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan di atas tentang pemberian pelatihan dan pendampingan kepada mitra, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Telah melaksanakan pelatihan cara menggunaan mesin spiner atau mesin penyaring minyak pada 

keripik. 2) Memberikan pelatihan kepada mitra tentang cara membuat laporan keuangan dari transaksi penjualan keripik secara terukur 

dan tepat. 3) Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pengembangan website sebagai media informasi dan transaksi dari 

penjualan keripik. 4) Sudah melakukan pendaftaran halal produk keripik sebagai menambah kekuatan nilai dari produk keripik talas. 5) 

Sudah melakukan jaga mutu kualitas keripik, SNACK UMI SITUJUH dengan melakukan pengujian di labor STP UNAND. 6) Telah 

melakukan kegiatan ke gedung pusat layanan usaha terpadu koperasi usaha mikro kecil dan menengah (PLUT-KUMKM). 
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